BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan uraian hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat
disimpulkan sikap masyarakat terhadap pelaksanaan adat motolobalango dalam
upacara pernikahan di Desa Huidu Melito Kecamatan Tomilito Kabupaten
Gorontalo Utara di tinjau melalui aspek kognitif berada pada kategori positif
artinya masyarakat memiliki kepercayaan dan keyakinan yang tinggi terhadap
adat motolobalango. Dari aspek afektif mengindikasikan sikap masyarakat secara
positif terhadap pelaksanaan upacara adat motolobalango, yang artinya
masyarakat merasa senang terhadap pelaksanaan adat motlobalango. Selanjutnya
ditinjau dari aspek konatif menunjukkan bahwa sikap masyarakat berada pada
kategori mendekati netral, yang artinya masyarakat dalam pelaksanaan adat
motolobalango cenderung berkurang dalam pelaksanaan upacara pernikahan.
Berkurangnya pelaksanaan adat motolobalango dalam upacara pernikahan di
Desa Huidu Melito bukan berati masyarakat sudah melupakan adat
motolobalango akan tetapi mereka masi mempercayai, meyakini, merasa senag,
dan ingin melaksanakan adat motolobalango dalam upacara pernikahan putara
purinya namun karena ada beberapa kendala sehingga masyarakat lebih memilih
untuk tidak melaksanakan adat motolobalango dalam upacara pernikahan. Seperti
faktor ekonomi yang kurang mendukung dalam pelaksanaan adat motolobalango

sebab adat motolobalango dalam upacara pernikahan membutuhkan biaya lebih.

5.2 Saran-saran

1. Dalam melaksanakan adat motolobalango pada upacara pernikahan diharapkan
kepada pemangku adat dan pemerintah untuk memberikan sosialisasi untuk
menambah pemahaman dan pengetahuan masyarakat tentang budaya yang ada
di Kabupaten Gorontalo Utara.

2. Diharapkan kepada generasi muda untuk memahami dan mampu mewarisi
pelaksanaan adat motolobalango dalam upacara pernikahan, sehingga tercapai

kualitas sumber daya manusia yang berbudaya.
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3. Diharapkan kepada masyarakat Desa Huidu Melito agar memiliki kesadaran

tentang pentingnya pelaksanaan adat motolobalango dalam upacara
pernikahan, agar warisan budaya tersebut tetap terjaga kelestariannya.

. Diharapkan masyarakat Desa Huidu Melito Kabupaten Gorontalo Utara
menjadikan adat motolobalango sebagai sumber belajar karena adat
motolobalango tekandung banyak makana penting terutama niali-nilai moral
yang bisa mendidik.

. Diharapkan masyarakat Desa Huidu Melito tidak melanggar adat
motolobalango dalam upacara pernikahan yang memiliki nilai ahlak dan

kedisiplinan serta nilai keteladanan.
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